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Pengaruh Penggunaan Pupuk Organik Cair Berbahan Daun Kirinyuh (Chromolaena 

odorata L.) dan Limbah Tahu terhadap Pertumbuhan Pakcoy (Brassica rapa L.) pada 

Sistem Dutch Bucket 

tanah dan keselamatan manusia. Oleh sebab itu dibutuhkan alternative untuk 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik dengan digantikannya menggunakan 

pupuk organik. Daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) dan limbah cair tahu 

berpotensi untuk dijadikan pupuk organik cair. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian kombinasi pupuk cair hasil fermentasi daun kirinyuh 

dan limbah cair tahu terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy, serta mengetahui 

komposisi POC (Pupuk Organik Cair) daun kirinyuh dan limbah cair tahu yang 

paling efektif untuk pertumbuhan tanaman pakcoy. Sistem yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan sistem hidroponik dengan dutch bucket dan media 

hydroton. Ada tiga perlakuan POC yang diuji yaitu 20 gram kirinyuh dan limbah cair 

tahu fermentasi 10 hari, 10 gram kirinyuh dan limbah cair tahu fermentasi 7 hari, 20 

gram kirinyuh dan limbah cair tahu fermentasi 4 hari. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh pada pertumbuhan pakcoy, baik tinggi tanaman, jumlah 

daun maupun panjang daun dan lebar daun. Komposisi yang paling efektif untuk 

pertumbuhan tanaman pakcoy yaitu dengan menggunakan 10 gram daun kirinyuh 

fermentasi 7 hari. 

 

Kata kunci : POC, limbah cair tahu, daun kirinyuh, hidroponik, dutch bucket, 

hydroton, pakcoy. 
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BAB I 

 Pertumbuhan sektor industri pangan  mendorong munculnya sistem 

pertanian modern. Sistem pertanian ini  memiliki ketergantungan yang tinggi 

terhadap penggunaan pupuk anorganik. Penggunaan pupuk anorganik juga terus 

meningkat seiring bertambahnya luas areal pertanian. Ahli lingkungan hidup 

khawatir akan dampak peningkatan pemakaian pupuk anorganik. Pupuk 

anorganik berpengaruh pada tingkat populasi tanah dan keselamatan manusia 

(Kononova, 1999). 

Pupuk anorganik akan mengakibatkan pengerasan tanah apabila digunakan 

secara berkelanjutan. Tanah sulit terurai di sebabkan oleh penumpukan residu, 

sehingga  tanaman sulit menyerap unsur hara. Selain itu, penyebaran perakaran 

dan aerasi akar juga terganggu. Hal ini dikarenakan akar tidak dapat berfungsi 

secara optimal (Notohadiprawiro, 2006). 

 Penggunaan pupuk anorganik dapat dikurangi dengan cara menggunakan 

pupuk organik. Ada 2 macam bentuk pupuk organik yaitu padat dan cair. Pupuk 

organik padat merupakan pupuk yang terbuat dari bahan- bahan organik yang 

digunakan untuk memperbaiki kesuburan tanah dengan penguraian dibantu oleh 

mikroorganisme dan memiliki hasil akhir berbentuk padat (Ida Syamsyu, 2013). 

Pupuk Organik Cair (POC) merupakan cairan hasil fermentasi dari substrat atau

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
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 media tertentu yang tersedia di sekitar lingkungan. Menurut Sanchez(2008), 

pupuk organik cair mengandung unsur hara makro dan mikro dan mengandung 

mikroorganisme yang berpotensi merombak bahan organik, pengendali hama dan 

penyakit tanaman sehingga baik digunakan sebagai dekomposer, pupuk hayati, 

pestisida organik dan pupuk organic cair mampu memperbaiki kualitas lahan. 

Pupuk organik cair lebih mudah diserap oleh tanaman dibandingkan dengan 

pupuk organik padat. Pupuk organik cair juga mengandung unsur hara fosfor, 

nitrogen, dan kalium (Sufianto, 2014). Sama halnya dengan limbah cair tahu juga 

memiliki unsur fosfor yang tinggi, sehingga limbah cair tahu dapat digunakan 

sebagai pupuk organik yang dibutuhkan oleh tanaman (Syekhfani, 2000).  

Tanaman kirinyuh (Chromolaena odorata L.) berpotensi sebagai bahan 

untuk pembuatan pupuk organik cair yang dipadukan dengan limbah tahu. Hal 

ini dikarenakan selain tanaman kirinyuh mudah dijumpai di lahan kosong dan 

pinggiran persawahan, tanaman kirinyuh juga memiliki unsur N dan K yang 

tinggi sehingga dapat dipercaya untuk memperbaiki pertumbuhan dan produksi 

tanaman diantaranya mampu membantu dalam pertumbuhan tinggi tanaman dan 

pertumbuhan daun pada tanaman. Selain itu dapat meminimalisir penggunaan 

pupuk anorganik (Marschner, 1995).   

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Miftah (2017), penggunaan 

Pupuk Organik Cair limbah tahu dan daun kirinyuh dapat meningkatkan unsur 

Nitrogen, Phospor dan Kalium. Unsur nitrogen (N) yang dihasilkan sebesar 

0,1400% yang didapat dari penambahan bahan daun kirinyuh sebanyak 10 gram 
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dengan waktu fermentasi selama 7 hari. Unsur Phospor (P) sebesar 0,0600% dan 

Kalium (K) sebesar 0,1433% yang didapatkan dari penambahan bahan daun 

kirinyuh sebanyak 20 gram dengan waktu fermentasi selama 4 hari. 

Hasil penelitian tersebut belum di uji cobakan ke tanaman. Oleh karena itu 

perlu dilakukan pengujian untuk melihat efektifitas penggunaan Pupuk Organik 

Cair (POC) berbahan dasar limbah cair tahu dan daun kirinyuh.  

Uji coba POC dapat dilakukan dengan menggunakan tekhnik hidroponik 

dengan sistem ducth bucket dan menggunakan media hydroton. Menurut Silvina 

(2008), hidroponik merupakan salah satu solusi dari masalah alih fungsi lahan 

karena menggunakan sistem budidaya tanpa menggunakan tanah. Penguji 

cobaannya dengan menggunakan tanaman pakcoy karena  tanaman pakcoy selain 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi teknik ini juga sesuai untuk penanaman 

pakcoy dan untuk penanaman pakcoy sendiri memiliki  umur yang relatif pendek 

(Sufianto, 2014). 

 Penanaman pakcoy dengan menggunakan media hydroton dan penambahan 

unsur hara (N,P,K) menggunakan Pupuk Organik Cair (POC) dari limbah tahu 

dan daun kirinyuh (Chromolaena odorata) ini diharapkan dapat meningkatkan 

pertumbuhan pakcoy yang unggul dan berkualitas seperti mendapatkan produk 

yang lebih banyak dan mendapatkan hasil panen yang baik (pakcoy bagus, segar, 

daunnya banyak dan tidak menguning). 
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1. Apakah pemberian kombinasi Pupuk Organik Cair (POC) hasil fermentasi 

dari daun kirinyuh dan limbah tahu dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman pakcoy yang unggul dan berkualitas? 

2. Pupuk dengan komposisi manakah yang paling efektif untuk digunakan 

dalam pertumbuhan pakcoy? 

1. Mengetahui pengaruh pemberian kombinasi Pupuk Organik Cair (POC) 

hasil fermentasi daun kirinyuh dan limbah tahu terhadap pertumbuhan 

tanaman pakcoy  

2. Mengetahui komposisi Pupuk Organik Cair (POC) daun kirinyuh dan 

Limbah tahu yang paling efektif untuk pertumbuhan tanaman pakcoy. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pertumbuhan pakcoy dengan 

memanfaatkan limbah cair tahu dan daun kirinyuh sebagai pengganti pupuk 

anorganik, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan  tanaman pakcoy  

(Brassica rapa  L.). 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan 

D. Manfaat 
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BAB V 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pemberian kombinasi Pupuk Organik Cair (POC) daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata L.) dan limbah cair tahu dapat berpengaruh pada 

pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) yang meliputi tinggi 

tanaman, jumlah daun, panjang daun maupun lebar daun sehingga dapat 

menghasilkan pakcoy yang baik (berkualitas). 

2. Komposisi pupuk organik cair daun kirinyuh dan limbah cair tahu yang paling 

efektif terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy yaitu 10 gram daun kirinyuh + 

limbah cair tahu fermentasi 7 hari. 

Limbah cair tahu dan daun kirinyuh berpotensi untuk dijadikan pupuk organik 

cair pada tumbuhan pakcoy pada media hidroton dengan sistem hidroponik. 

Sehingga disarankan untuk melakukan pengujian pada tanaman lain dengan sistem 

dan media yang berbeda. 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Saran 
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